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ABSTRACT 

 

This activity aimed to implement the use of POC from rice washing water 

waste and banana stem waste by the community in Makassar City, South Sulawesi 

Province. This activity was carried out for 2 months, namely from July to 

September 2020 in Rappocini District, Makassar City, South Sulawesi Province. 

The method used was direct practice to the community and evaluation of activities 

through social media with WhatsApp group. The results of the activity show that 

the community responds quite high through the mass media and the community 

uses organic fertilizer for mustard plants. 
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ABSTRAK 

 

Kegiatan ini bertujuan untuk menerapkan penggunaan POC dari limbah air 

cucian beras dan limbah batang pisang oleh masyarakat di Kota Makassar, 

Propinsi Sulawesi Selatan. Kegiatan ini dilakukan selama 2 bulan yaitu pada bulan 

Juli sampai bulan September 2020 di Kecamatan Rappocini, Kota Makassar, 

Propinsi Sulawesi Selatan. Metode yang digunakan dengan demonstrasi langsung 

kepada masyarakat dan evaluasi kegiatan melalui media sosial yaitu grup 

WhatsApp. Hasil kegiatan menunjukkan masyarakat merespon cukup tinggi 

melalui media massa dan masyarakat memanfaatkan pupuk organik untuk 

tanaman sawi. 

 

Kata kunci: Limbah batang pisang; Limbah cucian air beras; Pupuk organik 

 

PENDAHULUAN 

Di masa pandemi COVID-19 menimbulkan banyak permasalahan, utamanya terkait kesehatan 

masyarakat, penghasilan masyarakat dan pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat. Pemerintah 

Indonesia mulai melakukan berbagai kebijakan seperti mengeluarkan himbauan social distancing, 
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mengeluarkan  himbauan  untuk Work From Home bagi pegawai, dan memberlakukan pembatasan 

wilayah. Dengan adanya kebijakan pemerintah ini masyarakat diharuskan untuk tinggal dirumah 

demi memutus mata rantai penyebaran virus COVID-19, sehingga masyarakat memiliki lebih banyak 

waktu luang di rumah.  

Kondisi ini tidak serta merta membuat kita menjadi tidak produktif, beragam aktivitas bisa 

dilakukan khususnya yang bisa menopang kebutuhan pangan mandiri rumah tangga dan penghasilan 

masyarakat. Salah satu yang bisa dilakukan adalah dengan berkebun sayuran organik di pekarangan 

rumah. Pemanfaatan lahan pekarangan bertujuan untuk kecukupan, ketahanan, dan kemandirian 

pangan masyarakat. 

Kementerian Pertanian melihat potensi lahan pekarangan ini sebagai salah satu pilar yang dapat 

diupayakan untuk mewujudkan kesejahteraan keluarga, baik bagi rumah tangga di perdesaan maupun 

di perkotaan. Manfaat yang akan diperoleh dari pengelolaan pekarangan antara lain dapat memenuhi 

kebutuhan konsumsi dan gizi keluarga, menghemat pengeluaran, dan juga dapat memberikan 

tambahan pendapatan bagi keluarga (BPTP, 2012) 

Salah satu sayuran yang dapat ditanam pada lahan pekarangan adalah sawi. Tanaman sawi hijau 

(Brassica juncea L.) merupakan jenis sayuran yang sangat dikenal di kalangan konsumen. Sawi hijau 

selain dimanfaatkan untuk bahan makanan sayuran, juga dapat dimanfaatkan untuk pengobatan 

bermacam-macam penyakit sehingga sawi hijau sebagai salah satu bagian dari golongan sayuran yang 

mempunyai peran penting untuk memenuhi kebutuhan pangan, gizi, dan obat bagi masyarakat. 

Pemupukan merupakan suatu usaha penambahan unsur-unsur hara dalam tanah yang dapat 

meningkatkan produksi kesuburan tanah dan mutu hasil tanaman. Pemberian pupuk yang kurang tepat 

baik jenis, dosis, waktu dan cara pemupukan yang digunakan akan menyebabkan tanaman terganggu, 

sehingga tanaman tersebut tidak dapat menghasilkan seperti apa yang diharapkan. Unsur N, P, dan K 

merupakan unsur-unsur esensial yang diperlukan tanaman dalam jumlah yang cukup banyak 

(Nyanjang, 2003). 

Selama ini petani sayuran di Indonesia cenderung menggunakan pupuk buatan atau pupuk 

anorganik untuk memupuk tanaman sawi hijau. Menurut Gusnindar (2006) bahwa penggunaan pupuk 

buatan secara terus menerus tanpa mengembalikan bahan organik maka tanah akan menjadi jenuh 

akan unsur hara tertentu, sehingga dalam kurun waktu tertentu akan menurunkan hasil panen. Salah 

satu sumber pupuk organik yang dapat dimanfaatkan yaitu dari limbah air cucian beras dan limbah 

jeroan ikan. 

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan sosialisasi budidaya sayuran sawi di lahan 

pekarangan rumah dengan menggunakan POC dari limbah air cucian beras dan limbah pisang untuk 

memenuhi kebutuhan mandiri pangan rumah tangga dan meningkatkan penghasilan masyarakat, 
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terutama di masa pandemik COVID-19 serta menguji efek beberapa dosis POC terhadap tinggi tinggi 

dan jumlah daun. 

METODE 

Metode pembuatan pupuk organik cair limbah air cucian beras dan batang pisang adalah sebagai 

berikut (Gambar 1): Sebanyak 1L air cucian beras dan 250 g cacahan batang pisang dimasukkan ke 

dalam wadah; Larutan 2 sendok makan gula pasir dalam 50 ml air ditambahkan ke dalam wadah; 

Selanjutnya ragi tape yang sudah dihaluskan ditambahkan ke dalam wadah; Seluruh bahan diaduk 

sampai rata; Selanjutnya, larutan dimasukkan kedalam botol ukuran 1,5 L; Botol ditutup serapat-

rapatnya dan didiamkan selama 7-10 hari; POC dicek setiap 3 hari sekali dengan membuka tutup 

botol agar CO2 keluar; Setelah POC jadi (bau menyerupai bau tape) dapat langsung diaplikasikan ke 

akar tanaman atau disiramkan ke seluruh bagian tanaman dengan cara: sebanyak 20 mL POC 

dilarutkan dalam 1L air. 

 
Gambar 1. Demonstrasi cara budidaya tanaman sawi kepada masyarakat 

Kegiatan budidaya sayuran di pekarangan rumah dilakukan dengan cara berikut ini (Gambar 2): 

1). Persiapan Media Tanam. Campuran tanah dan kompos dengan perbandingan 2:1 dimasukkan 

dalam polybag; 2). Penanaman benih sayuran. Polybag dilubangi dengan jari telunjuk berjumlah tiga 

buah lubang dengan kedalaman 10 sampai 15 cm, benih sayuran dimasukkan di setiap lubang 

kemudian ditutup dengan tanah; 3). Perawatan Tanaman. Penyiraman secara rutin sehari dua kali 

yaitu pada pagi dan sore hari. Selain itu dilakukanpembersihan terhadap rumput dan gulma yang 

tumbuh di sekitar tanaman sayuran. Diberikan pula pupuk organik agar tanaman lebih sehat; 4). 
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Pemanenan Tanaman. Masa panen tanaman sayuran dilakukan dalam waktu 25 sampai 30 hari, 

dengan langsung mencabut sayuran sampai ke akarnya. Apabila menginginkan melakukan 

pemanenan dua kali, maka dapat dipotong pada bagian batang saja. Kedua cara kerja tersebut disusun 

dalam bentuk poster dan disebarluaskan melalui media sosial (grup WhatsApp) dengan harapan dapat 

dipahami dan diterapkan oleh masyarakat.  

  

 
 

Gambar 2. Demonstrasi cara pembuatan POC kepada masyarakat  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun hasil kegiatan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk KKN yaitu 

penyebaran poster budidaya sawi di lahan pekarangan rumah menggunakan POC dari limbah air 

cucian beras dan limbah batang pisang di era pandemik COVID-19 di sajikan di Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil penyebaran poster di media sosial  

No. Judul Poster Respon Masyarakat PenggunaMedia Sosial 

1. Budidaya Sayuran di Pekarangan Rumah Pada Masa 

Pandemik COVID-19 

Like: 75; Comment: 3 
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2. Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) Limbah Air 

Cucian Beras dan Limbah Batang Pisang di Era 

Pandemik COVID-19 

Like: 75; Comment: 3 

Berdasarkan Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa poster yang disebar melalui media sosial direspon 

positif oleh masyarakat pengguna media sosial terbukti dengan cukup banyak yang melihat, menyukai 

dan mengomentari positif poster tersebut. Dengan begitu informasi (poster) yang diberikan dinilai 

sangat berguna bagi masyarakat pengguna media sosial untuk memanfaatkan waktu luang mereka 

agar tetap produktif di masa pandemik COVID-19 ini dengan budidaya sayuran ataupun membuat 

pupuk organik cair (POC). 

 

 

Gambar 3.  Perbandingan tinggi tanaman sawi pada perlakuan kontrol, POC limbah air cucian beras 

dan POC limbah batang pisang  

 

Gambar 4. Perbandingan Jumlah Daun Sawi Pada Perlakuan Kontrol, POC Limbah Air Cucian 

Beras dan POC Limbah Batang Pisang 

 

Berdasarkan Gambar 3 dan 4 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa perlakuan POC 0,4 %  

pengaruh paling besar terhadap tinggi dan jumlah daun tanaman sawi dibandingkan perlakuan POC 

0,2 % dan Kontrol. Hasil ini sesuai dengan pendapat Rosmarkam et al., (2002) yang juga menyatakan 

bahwa limbah air cucian beras dapat mencukupi kebutuhan hara tanaman sehingga dapat mendukung 

proses metabolisme tanaman dan memberikan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan tanaman.  

0

2

4

6

8

10

12

1 2 3 4 5

T
IN

G
G

I 
T

A
N

A
M

A
N

 (
C

m
)

Kontrol

POC 0.2 %

POC 0.4 %

0

2

4

6

8

10

12

14

16

1 2 3 4 5

J
U

M
L

A
H

 D
A

U
N

 

Kontrol

POC 0.2 %

POC 0.4 %

http://u.lipi.go.id/1604454890
http://u.lipi.go.id/1604457343


Maricar et al.  Budidaya Sawi di Lahan Pekarangan Rumah Menggunakan Pupuk Organik Cair  

23 

Tanaman sawi hijau beradaptasi dengan baik di tempat yang berudara panas maupun berudara 

dingin sehingga dapat diusahakan di daerah dataran tinggi maupun dataran rendah. Pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman sawi hijau dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Tanaman 

sawi hijau tumbuh baik pada tanah yang subur, gembur, mudah mengikat air dan kaya bahan organik. 

Keasaman tanah yang baik untuk pertumbuhan ini adalah pH 6-7. Air cucian beras merupakan limbah 

yang berasal dari proses pembersihan beras yang akan dimasak. Limbah cair ini biasanya dibuang 

percuma, padahal kandungan senyawa organik dan mineral yang dimiliki sangat beragam. Air cucian 

beras mengandung banyak nutrisi yang terlarut didalamnya diantaranya adalah 80% vitamin B1, 70% 

vitamin B3, 90% vitamin B6, 50% mangan, dan sangat perlu dalam pertumbuhan tanaman dan 

kelayakan tumbuh dari suatu tanaman yang bisa dikatakan sangat berfungsi baik untuk laju tinggi 

pertumbuhan 50% fosfor, 60% zat besi (Nurhasanah, 2011).   

Limbah air cucian beras telah digunakan sebagai pupuk organik cair pengganti pupuk kimia pada 

beberapa tumbuhan. Limbah ini dapat meningkatkan pertumbuhan akar tanaman selada pada jenis 

dan kadar air cucian beras yang berbeda. Selanjutnya, pemberian air limbah ini juga meningkatkan 

pertumbuhan dan berat kering tanaman pacar air (Ratnadi et al., 2014). 

Pemberian air cucian beras juga memberikan efek positif pada bobot kering tanaman. Air cucian 

beras mengandung zat pengatur tumbuh yang berperan merangsang pembentukan akar dan batang 

(Bahar, 2016). Batang pohon pisang memiliki kandungan selulosa yang cukup tinggi. Kandungan 

yang terdapat pada batang pisang sebagian besar berisi asir dan serat (selulosa), disamping bahan 

mineral kalium, kalsium, fosfor, besi (Satuhu dan Supriadi, 1999). Ekstrak batang pisang memiliki 

kandungan unsur P berkisar antara 0,2–0,5% yang bermanfaat menambah nutrisi untuk pertumbuhan 

dan produksi tanaman. Oleh karena itu batang pisang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair. 

KESIMPULAN 

Sosialisasi melalui media sosial direspon positif oleh masyarakat. POC dari limbah air cucian 

beras dan limbah batang pisang 0,4% paling efektif digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman sawi. 
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